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RINGKASAN 

 

Anak Sekolah Dasar (SD) merupakan golongan usia yang paling rawan terhadap  

penyakit fungsi immunitas yang masih dalam proses perkembangan. Salah satu 

penyakit yang sering di derita oleh anak sekolah dasar adalah diare. Diare 

merupakan keadaan frekuensi buang air besar lebih dari tiga kali, konsistensi 

encer, dapat berwarna hijau atau bisa bercampur lendir dan darah. Berdasarkan 

data dari Dinas Kesehatan Kota Malang sebanyak 10.393 kasus diare dan untuk 

anak sd umur 6-14 tahun sebanyak 1,639 kasus.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis factor resiko kejadian diare. Desain penelitian 

korelasi menggunakan pendekatan cross sectional.Populasi dalam penelitian ini 

adalah 83 anak kelas IV dan V di Sekolah Dasar Negri Sawojajar 01 Kota 

Malang.Sampel penelitian ini adalah 69 responden degan simple random 

sampling.Analisis  data dilakukan secara Univariat,Bivariat,dan Multivariat degan 

uji chi square dan uji regresi logistik.Hasil penelitian membuktikan bahwa 

kejadian diare memiliki hubungan yang signifikan degan faktor lingkungan degan 

nilai (p value = 0,004). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Anak Sekolah Dasar (SD) merupakan golongan usia yang paling rawan 

terhadap  penyakit fungsi immunitas yang masih dalam proses perkembangan. 

Salah satu penyakit yang sering di derita oleh anak sekolah dasar adalah diare. 

Diare merupakan keadaan frekuensi buang air besar lebih dari tiga kali, 

konsistensi encer, dapat berwarna hijau atau bisa bercampur lendir dan darah 

(Utami & Luthfiana, 2016). Diare disebabkan karena infeksi oleh bakteri, virus, 

parasit perut (cacing) dan alergi makanan (Maidartati & Anggraeni, 2017). 

Dampak diare yaitu menyebabkan dehidrasi sehingga menurunkan beratbadan, 

apabila  tidak segera ditangani menyebabkan meningal dunia (Nelson, 2013). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2016 menyebutkan 

sebanyak 1,5 juta atau 2,7% dari seluruh kematian di seluruh dunia disebabkan 

oleh diare. Berdasarkan data Kemenkes RI (2018) diare merupakan penyebab 

kematian nomor empat(12,3%)di Indonesia yang terjadi pada semua kalangan. 

Kejadian diare di Provinsi Jawa Timur tahun 2017 sebanyak 841.873 kasus dan 

di Kota Malang sebanyak 44.667 kasus (BPS Jatim, 2017). Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Kota Malang sebanyak 10.393 kasus diare dan untuk anak SD 

umur 6-14 tahun sebanyak 1,639 (Dinkes2018), dan untuk data di kedung 

kandang 168 kasus (dinkes2018). Menurut Maidartati & Anggraeni (2017) faktor 

resiko kejadian diare pada anak sekolah dasar yaitu makanan, perilaku higiene, 

lingkungan sekolah dan gizi. Salah satu faktor resiko kejadian penyebab diare 

adalah faktor makanan. Faktor makanan yang menyebabkan diare seperti anak 
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sekolah dasar mengkonsumsi makanan yang tidak bersih, basi atau makanan 

yang sudah kadaluarsa, beracun dan alergi. Sesuai penelitian Fatmawati & 

Musdalifah (2019) membuktikan bahwa terdapat hubungan antara perilaku 

makan dengan kejadian diare. Adapun faktor resiko kejadian diare seperti faktor 

perilaku higiene yang menyebabkan kejadian diare. 

Faktor  perilaku higiene yang menyebabkan diare seperti anak sekolah 

dasar tidak mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan, menggunakan 

sendok/ piring kotor dan tidak memotong kuku secara rutin apabila sudah 

panjang (Selviana dkk, 2017). Sesuai penelitian Hartati & Nurazila (2018) 

membuktikan bahwa terdapat hubungan antara perilaku higiene melalui 

kebiasaan mencuci tangan dengan diare. Selain faktor perilaku higiene ada juga 

faktor lingkungan sekolah yang menyebabkan kejadian diare. 

Faktor lingkungan yang menyebabkan diare seperti banyak sampah 

berserakan, toilet kotor dan selokan kotor sehingga menjadi tempat 

perkembangbiakan bakteri yang bisa menjadi pencemaran lingkungan (Prawati & 

Haqi, 2019). Pengolahan sampah, toilet dan selokan yang tidak tepat dapat 

menyebabkan terjadinya diare. Hal ini disebabkan karena vektor lalat yang 

hinggap di sampah atau limbah lalu kemudian hinggap di makanan. Selain itu 

anak yang menggunakan air di penampungan toilet yang kotor karena tidak 

dibersihkan bisa menyebabkan pertumbuhan bakteri sebagai penyebab diare 

(Hartati & Nurazila, 2018). Sesuai penelitian Melvani, Zulkifli & Faizal (2019) 

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebersihan 

lingkungan yang kotor dengan kejadian diare. Selain 3 faktor diatas masih ada 

satu faktor yang menyebabkan diare yaitu faktor gizi. 
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Faktor gizi yang menyebabkan diare pada anak sekolah dasar seperti anak 

mengalami penurunan imunitas karena menderita kurang gizi atau gizi buruk yang 

disebabkan tidak mendapatkan asupan makanan yang sehat dan bersih (Fatmawati 

dkk, 2019). Faktor gizi seperti akan mengalami gizi buruk, terjadi penurunan 

imunitas sehingga terjadi gangguan dalam pencernaan yang menyebabkan diare. 

Penelitian Fatmawati & Musdalifah (2019) membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian diare, dimana 

responden yang memiliki status gizi kurang (kurus) mempunyai peluang lebih 

tinggi mengalami diare. 

Solusi untuk menyembuhkan kejadian diare yaitu menggunakan garam oralit 

untuk mengantikan cairan tubuh yang hilang dan mengkonsumsi suplemen zink 

untuk meningkatkan kekebalan dinding usus besar (Pudiastuti, 2013).Penelitian 

Maidartati & Anggraeni (2017) membuktikan bahwa faktor yang berhubungan 

dengan kejadian diare pada anak yaitu faktor gizi (p = 0,000), faktor makanan (p = 

0,000) dan faktor lingkungan (p = 0,000). Penelitian Selviana dkk (2017) 

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku higiene 

melalui kebiasaan mencuci tangan dengan diare (p = 0,043). Penelitian Melvani 

dkk (2019) membuktikan bahwa kejadian diare masih tinggi pada (78,3%) anak 

sekolah dasar. Hal tersebut disebabkan oleh faktor konsumsi makanan yang 

terkontaminasi bakteri, lingkungan kotor dan tidak mencuci tangan sebelum 

makan. 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di SDN Sawojajar 01 Kota 

Malang pada tanggal 25 Februari 2020, dengan mewawancarai 10 anak sekolah 

dasar didapatkan sebanyak 9 anak memiliki kebiasaan mencuci tangan 
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menggunakan air mengalir tanpa menggunakan sabun, keseluruhannya atau 10 

anak setiap hari mengkonsumsi  makanan  di kantin sekolah, 4 anak memiliki 

kurang gizi.Berdasarkan 10 anak tersebut diketahui sebanyak 6 anak pernah 

mengalami diare dalam 2 bulan terakhir dengan bentuk feses cair dan encer. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas UKS di SDN Sawojajar 01 Kota 

Malang menjelaskan bahwa dalam satu minggu terakhir sebanyak 11 anak yang 

mengalami diare karena faktor makanan basi yang dikonsumsi anak di kantin 

sehingga menyebabkan SDN ini mendapatkan teguran dari Dinas Kesehatan Kota 

Malang. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis faktor resiko kejadian diare di SDN Sawojajar 01 

Kota Malang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah  faktor resiko kejadian diare di SDN Sawojajar 01 Kota Malang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor resiko kejadian 

diare di SDN Sawojajar 01 Kota Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi makanan anak di SDN Sawojajar 01 Kota Malang. 

2. Mengidentifikasi perilaku higiene anak di SDN Sawojajar 01 Kota Malang. 

3. Mengidentifikasi lingkungan sekolah di SDN Sawojajar 01 Kota Malang. 

4. Mengidentifikasi Status gizi anak di SDN Sawojajar 01 Kota Malang. 
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5. Menganalisis faktor resiko yang dominan kejadian diare di SDN Sawojajar 01 

Kota Malang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber informasi mengenai faktor resiko kejadian diare pada anak 

SD. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah Dasar 

Hasil ini sebagai masukan kepada guru agar selalu memperhatikan 

kebersihan lingkungan sekolah, lingkungan kantin, kebersihan toilet dan 

selokan sekolah. 

b. Bagi orang tua 

Hasil ini sebagai masukan untuk menjaga kebersihan anak dengan 

menyiapkan makanan yang bersih dan sehat, menjaga kebersihan fisik anak 

dan mengingatkan anak untuk selalu mencuci tangan sebelum makan. 

c. Bagi siswa sekolah dasar 

Hasil ini sebagai masukan kepada siswa sekolah dasar agar bisa menjaga 

kebersihan diri dan tidak membeli makanan jajanan sembarangan untuk 

menghindari dari kejadian diare. 

d. Bagi peneliti 

Subyek ini Merupakan pengalaman awal bagi peneliti untuk memperkaya 

wawasan tentang faktor determinasi kejadian diare pada siswa SD, serta 

sebagai latihan untuk menambah kesiapan, skill, wawasan dan penegtahuan. 
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